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ABSTRAK

Wulan Komala Sari : Pengaruh Pemberian Ekstrak Bunga Kembang
Sepatu (Hibiscus rosa-sinensis L.) Terhadap
Kualitas Spermatozoa Mencit (Mus musculus L.)
Swiss Webster Albino

Salah satu tumbuhan berkhasiat obat adalah bunga kembang sepatu
(Hibiscus rosa-sinensis L.). Bunga kembang sepatu dapat menyebabkan
terjadinya penurunan jumlah spermatozoa dan meningkatkan jumlah morfologi
spermatozoa abnormal pada hewan jantan. Tujuan penelitian ini adalah untuk
mengetahui bagaimana pengaruh ekstrak segar bunga kembang sepatu bewarna
merah (Hibiscus rosa-sinensis L.) terhadap jumlah sperma dan morfologi sperma
mencit jantan dewasa (Mus musculus, L.).

Subjek penelitian adalah mencit jantan dewasa (Mus musculus L.) Swiss
Webster albino dewasa fertil berumur 8-10 minggu dengan berat badan 25-30
gram, sebanyak 24 ekor yang dibagi dalam 4 kelompok perlakuan. Penelitian ini
adalah penelitian eksperimen yang menggunakan Rancangan Acak Lengkap
(RAL). Data diperoleh dari hasil pengamatan jumlah dan persentase morfologi
sperma abnormal. Data dianalisis dengan uji ANOVA taraf signifikasi 5% dan
dilanjutkan dengan uji Beda Nyata Terkecil (BNT).

Hasil penelitian menunjukkan bahwa untuk jumlah spermatozoa setelah
dilakukan uji analisis ragam satu arah (ANOVA), pengaruh perlakuan dengan
kontrol tidak berbeda nyata sehingga dosis yang digunakan pada penelitian ini
masih belum dapat mempengaruhi jumlah spermatozoa mencit. Hasil penelitian
untuk morfologi abnormal berdasarkan hasil uji BNT memperlihatkan bahwa
dosis yang paling efektif untuk menyebabkan morfologi sperma mencit menjadi
abnormal adalah perlakuan 3 (Dosis 800 mg/kgbb), semakin tinggi dosis yang
diberikan kepada mencit lebih menyebabkan abnormalitas pada sperma mencit
(Mus musculus L.). Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa ekstrak bunga
kembang sepatu dapat mempengaruhi kualitas spermatozoa mencit (Mus musculus
L.) Swiss Webster albino.
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BAB |
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Banyaknya pilihan alat kontrasepsi bagi wanita dibanding pria membuat
seolah-olah KB adalah urusan wanita, hal ini telah menyebabkan terjadinya
komplikasi akibat penggunaan alat kontrasepsi pada wanita. Penggunaan
kontrasepsi merupakan tanggung jawab bersama antara pria dan wanita sebagai
pasangan. Suami dan istri harus saling mendukung dalam penggunaan metode
kontrasepsi karena KB dan kesehatan reproduksi bukan hanya urusan pria atau
wanita. Peran seorang suami dalam program KB dinilai sangat penting karena
biasanya suami lebih dominan sebagai penentu kebijakan keluarga.

Komplikasi akibat penggunaan alat kontrasepsi mulai dari yang ringan
hingga yang berat antara lain: mual, muntah-muntah, pening, bercak-bercak
darah di antara masa haid, infeksi jamur di sekitar kemaluan, kram dan nyeri saat
haid dan pendarahan yang cukup serius (Manuaba, 1998). Dengan demikian
keikutsertaan pria dalam ber-KB sangat diperlukan.

Berdasarkan data Badan Koordinasi Keluarga Berencana Nasional
(2009), angka komplikasi berat akibat penggunaan kontrasepsi pada wanita di
seluruh Indonesia terbilang tinggi seperti penggunaan Intra Uterine Device
(IUD) di Jawa Tengah dengan tingkat komplikasi 165 akseptor (60%), begitu
juga implant di Nanggroe Aceh Darussalam sekitar 115 akseptor (88,46%)
mengalami komplikasi. Pada provinsi Sumatera Utara, tingkat komplikasi akibat

Intra Uterine Device (IUD) sebanyak 12 akseptor (42,86%), Metode Operasi



Wanita (MOW) 3 akseptor (10%), implant 13 akseptor (46,43%), dan suntik 18
akseptor (64,29%), sedangkan Metode Operasi Pria (MOP) tidak ada yang
mengalami komplikasi berat. Tingginya tingkat komplikasi akibat pemakaian
kontrasepsi bagi wanita bisa menjadi alasan untuk pria mengambil alih tanggung
jawab menjadi akseptor KB.

Program KB mengutamakan arus gender, data berbagai survey
menunjukan bahwa prevalensi pengguna kontrasepsi pria masih di bawah dua
persen, meskipun rendahnya pengguna kontrasepsi berkaitan pula dengan
keterbatasan teknik kontrasepsi yang tersedia bagi pria, angka ini menunjukan
bahwa kepedulian pria terhadap keluarga berencana masih rendah. Mengingat
upaya penyusutan gender (gender mainstreaming) menjadi pendekatan umum
pada setiap pembangunan nasional dan global, maka kesetaraan gender dalam
pengaturan kelahiran adalah ciri pembaharuan program KB (BKKBN, 2008).

Sejak kesepakatan ICPD 1994 di Kairo, kesetaraan dan keadilan gender
dalam keluarga berencana telah menjadi salah satu strategi utama dalam
pelaksanaan program KB nasional. Dengan diadopsinya Millenium Development
Goal’s sebagai tujuan pembangunan global, maka masalah kesetaraan dan
keadilan gender memperoleh prioritas yang lebih tinggi. Adapun pencapaian
MOP di dunia 3,4%, Negara maju 5,3%, Negara berkembang 3,0%, dan di
Indonesia 0,4% (Survei Demografi Kesehatan Indonesia, 2007).

Keikutsertaan pria dalam menggunakan kontrasepsi masih rendah yaitu
sekitar 6% dari seluruh akseptor keluarga berencana (KB). Rendahnya

keikutsertaan pria disebabkan karena terbatasnya pilihan kontrasepsi untuk pria



dan kontrasepsi yang ada masih belum memuaskan. Sehubungan dengan hal
tersebut, diperlukan terobosan baru dalam bentuk upaya untuk meningkatkan
partisipasi pria dalam KB dan kesehatan reproduksi, diantaranya melalui
pencarian metode baru terhadap kontrasepsi bagi pria yang lebih efektif dan
tidak menimbulkan komplikasi.

Beberapa tumbuhan di Indonesia  telah diketahui memiliki efek
antifertilitas yang umumnya memiliki bahan aktif berupa steroid (Djamal, 1993).
Beberapa contohnya antara lain pepaya (Carica papaya), Mahoni (Switenia
mahagonni), bunga tahi ayam (Lantana camara), Paria (Momordica sp) dan
Kembang sepatu (Hibiscus rosa-sinensis L.). Pada penelitian ini yang digunakan
yaitu Hibiscus rosa-sinensis L. atau Kembang sepatu.

Dari penelitian yang dilakukan oleh Kholkute (1977), diketahui bahwa
pemberian ekstrak benzena bunga Hibiscus rosa-sinensis L. pada tikus jantan
selama 30, 45, dan 60 hari berturut-turut dengan dosis 250 mg/kg berat
badan/hari mempengaruhi proses spermatogenesis dan fungsi endokrin testis
tikus. Penelitian yang sama juga pernah dilakukan oleh Ida Supriyatni (1987),
hasil penelitiannya menunjukkan, tidak ada pengaruh pemberian ekstrak bunga
H. rosa-sinensis L. dengan dosis 713 mg/kg berat badan/hari selama 21 hari
berturut-turut terhadap jumlah dan viabilitas spermatozoa mencit (Mus
musculus) strain LMR. Diduga, tidak adanya pengaruh pemberian ekstrak
tersebut di atas terutama disebabkan oleh dosis pemberian yang masih kurang
dan waktu pemberian yang lebih singkat jika dibandingkan dengan dosis dan

waktu pemberian pada penelitian Kholkute (1977).



Selain berkhasiat sebagi obat-obat tradisional, bunga kembang sepatu
dilaporkan juga memiliki efek antifertilitas pada jantan. Gupta et al. (1985)
membuktikan bahwa pemberian ekstrak bunga tersebut sebanyak 400
mg/hari/ekor selama 60 hari pada mencit albino jantan menunjukkan
penghambatan spermatogenesis, penurunan motilitas spermatozoa, penurunan
kadar protein dan asam sislat dalam testis serta peningkatan kadar kolesterol
testis.

Sebagai kontrasepsi pria, air rebusan bunga sepatu selain mengganggu
keseimbangan hormon reproduksi (progesteron), juga memberikan efek
menghambat sperma, mengganggu fungsi endokrin, dan memperkecil ukuran
testis. Bunga bergetah ini juga memiliki sifat antiestrogenik yaitu mengganggu
aktivitas hormon reproduksi pada kaum ibu maupun kelompok bapak, tetapi
pengaruh itu hanya timbul selama pemberian ekstrak berlangsung. Kalau

dihentikan, organ reproduksi kembali normal (Susanti, 2007).

Mengingat perlunya pencarian metode kontrasepsi baru bagi pria dan
terdapatnya potensi pemanfaatan tumbuhan sebagai bahan sumber antifertilitas
untuk tujuan kontrasepsi, maka penulis melakukan penelitian untuk mengetahui
pengaruh pemberian ekstrak bunga kembang sepatu terhadap kualitas

spermatozoa mencit.

B. Batasan Masalah
Penelitian ini dibatasi dengan mengamati pengaruh antifertilitas ekstrak

bagian mahkota bunga bewarna merah pada kembang sepatu (Hibiscus rosa-



sinensis L.) terhadap jumlah spermatozoa dan jumlah morfologi spermatozoa
abnormal Mus musculus Swiss Webster.
C. Rumusan Masalah

Apakah ekstrak bunga kembang sepatu (Hibiscus rosa-sinensis L.) dapat
mempengaruhi jumlah spermatozoa dan jumlah morfologi spermatozoa
abnormal pada mencit (Mus musculus L.) ?
D. Tujuan Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh pemberian ekstrak

bunga kembang sepatu (Hibiscus rosa-sinensis L.) terhadap jumlah spermatozoa
dan jumlah morfologi spermatozoa abnormal mencit (Mus musculus).
E. Kegunaan penelitian

Hasil penelitian ini diharapkan berguna bagi :

1. Mahasiswa jurusan biologi, sebagai informasi penggunaan zat
antifertilitas terhadap jumlah spermatozoa mencit dalam mempelajari
mata kuliah struktur hewan, perkembangan hewan, fisiologi hewan dan
anatomi fisiologi manusia.

2. Lembaga farmasi, sebagai informasi dalam pemanfaatan ekstrak bunga
kembang sepatu (Hibiscus rosa-sinensis L). menjadi bahan kontrasepsi
herbal dalam program Keluarga Berencana (KB).

3. Peneliti, meningkatkan kemampuan dan memantapkan keterampilan
dalam merealisasi pengetahuan serta teori yang dipelajari selama

perkuliahan.



BAB I1
KAJIAN TEORI
A. Kembang Sepatu (Hibiscus rosa-sinensis L..)
1. Deskripsi Kembang Sepatu
Tanaman kembang sepatu merupakan perdu hias yang terkenal
dengan varietas-varietasnya yang berbunga tunggal dan majemuk
dengan beraneka ragam warnanya, tanaman ini tidak tumbuh liar di
Indonesia. Pembiakannya dilakukan dengan cara menyetek, karena
tanaman ini tidak pernah berbuah (Hayne, 1987).
a. Nama Daerah
Kembang sepatu adalah tumbuhan yang banyak terdapat di
Indonesia. Tumbuhan ini juga dikenal di beberapa negara dengan
berbagai nama seperti Angharaendi (Arab), Kaungyan (Burma), Fu
sang (China), Shoe Flower (Inggris), Rose de Chine (Perancis) dan
berbagai nama lain.
Tumbuhan ini bisa dijumpai di hampir semua daerah di
Indonesia dan dikenal dengan berbagai nama seperti Kembang
Wera (Sunda), Wora-wari (Jawa), Bungong Raya (Aceh), Bunga
Raya (Melayu), Ulango (Gorontalo), Bunga Riau (Makasar),

Waribang (Bali) dan lain-lain (Steenis, 1975).



b. Morfologi Tanaman

Kembang sepatu termasuk tumbuhan jenis perdu, tingginya
mencapai 1 — 4 meter. Daunnya bertangkai, berbentuk bulat telur
dengan ujung runcing dan tepinya bergerigi. Tangkai bunganya
beruas, bunganya berdiri sendiri di ketiak daun. Daun kelopak
tambahan berjumlah 6 — 9, berbentuk lanset garis yang hampir
selalu lebih pendek dari kelopak bunganya yang berbentuk tabung.
Daun mahkotanya berbentuk bulat telur terbalik, panjangnya 5,5 —
8,5 cm, bewarna merah, kuning atau oranye. Tabung benang sari
sama panjang dengan mahkota (Steenis, 1975). Bentuk bunga

kembang sepatu dapat dilihat pada Gambar 1

Gambar 1. Bunga Kembang Sepatu (Hibiscus rosa-sinensis L.)
(Wikipedia.com)

c. Kegunaan Tanaman
Kembang sepatu biasanya dikenal sebagai tanaman hias.

Meskipun demikian, tumbuhan ini juga bisa digunakan untuk



tujuan pengobatan. Daun kembang sepatu mengandung suatu
senyawa alkaloid (Ayensu, 1981).

Beberapa khasiat dari kembang sepatu sebagai obat telah
dikenal masyarakat. Mereka menggunakan rebusan daunnya untuk
mengobati batuk, TBC, sariawan, demam, keguguran dan gonorhae
(Steenis dan Kruseman, 1957) tapel daunnya dapat digunakan
untuk mengompres sakit kepala (Tampubolon, 1981). Bunga
kembang sepatu mengandung senyawa hibiscetin (Tampubolon,
1981). Rebusan bunga tersebut berkhasiat sebagai “demulsen*
untuk mengobati batuk, bronchitis, rhinitis dan enteritis (Ayensu,
1981).

Selain berkhasiat sebagi obat-obat tradisional, bunga
kembang sepatu dilaporkan juga memiliki efek antifertilitas pada
jantan. Gupta et al. (1985) membuktikan bahwa pemberian ekstrak
bunga tersebut sebanyak 400 mg/hari/ekor selama 60 hari pada
mencit albino jantan menunjukkan penghambatan spermatogenesis,
penurunan motilitas spermatozoa, penurunan kadar protein dan
asam sislat dalam testis serta peningkatan kadar kolesterol testis.

Sebagai kontrasepsi pria, air rebusan bunga sepatu selain
mengganggu keseimbangan hormon reproduksi (progesteron), juga
memberikan efek menghambat sperma, mengganggu fungsi
endokrin, dan memperkecil ukuran testis. Bunga bergetah ini juga

memiliki sifat antiestrogenik yaitu mengganggu aktivitas hormon



reproduksi pada kaum ibu maupun kelompok bapak, tetapi
pengaruh itu hanya timbul selama pemberian ekstrak berlangsung.
Kalau dihentikan, organ reproduksi kembali normal (Susanti,
2007).
2. Kilasifikasi Bunga Kembang Sepatu
Kedudukan tanaman kembang sepatu dalam sistematika

tumbuhan menurut Tjitrosoepomo dkk (1977) adalah:

Kingdom : Plantae
Divisio : Spermatophyta
Subdivisio : Angiospermae
Classis : Dicotyledonae
Ordo : Malvales
Familia  : Malvaceae
Genus : Hibiscus

Spesies  : Hibiscus rosa — sinensis L.

B. Kandungan Kimia Bunga Kembang Sepatu

Hibiscus rosa sinensis L. adalah tanaman yang menjanjikan sebagai
obat herbal yang bertujuan untuk kontrasepsi. Bunga, daun, batang, dan akar
mengandung hibiscetin glycoside, suatu agen anti spermatogenesis yang cocok
digunakan sebagai kontrasepsi pria (Kholkute, 1977).

Kandungan penting yang terdapat pada kelopak bunga kembang sepatu

adalah pigmen antosianin yang termasuk golongan flavonoid yang berperan



sebagai antioksidan. Potensi antioksidan flavonoid didasarkan pada jumlah
dan lokasi gugus hidroksilnya. Flavonoid terdiri dari flavonols dan pigmen
antosianin. Pada kembang sepatu antosianin berada dalam bentuk glukosida
sementara itu flavonols terdiri dari gossypetin, hibiscetin, dan quercetia
(Mardiah dkk, 2009).
Flavonoid

Flavonoid adalah suatu kelompok senyawa fenol yang terbesar dan
merupakan bagian dari steroid yang dapat ditemukan di alam. Senyawa-
senyawa ini merupakan zat warna merah, ungu, biru dan sebagian zat warna
kuning yang ditemukan dalam tumbuh-tumbuhan (Mardiah dkk, 2009).
C. Hewan Uji

1. Deskripsi Mencit Putih (Mus musculus L.)

Mencit merupakan hewan percobaan yang populer digunakan
dalam penelitian laboratorium yang dipelihara secara intensif. Hal ini
didukung oleh keunggulan mencit sebagai hewan percobaan yang
memiliki siklus hidupnya relatif pendek, variasi sifatnya tinggi, mudah
ditangani dan sifat produksi maupun reproduksinya sama dengan
hewan mamalia lainnya.

2. Kilasifikasi Mencit Putih (Mus musculus L.)

Klasifikasi mencit menurut Arrington (1972) yaitu :

Kingdom : Animalia
Filum : Chordata

SubFilum : Vertebrata
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Class : Mamalia

Ordo : Rodentia
Familia : Muridae
Genus : Mus

Spesies  : Mus Musculus
Sistem Reproduksi Jantan

Sistem reproduksi mencit jantan terdiri atas testis dan kantong
skrotum, epididimis, dan vas deferens, kelenjar asesoris, uretra dan

penis. Selain uretra dan penis, semua struktur ini berpasangan (Rugh,

1967).
kidney
seminal vesicle
coagulating gland
bladder -

vas deferens
ventral prostate giond
dorsal prostate glond

urethra .
caput epididymis

bulbourethral gland corpus epididymis

testis

cauda epididymis
penis

Gambar 2. Sistem reproduksi mencit jantan (Rugh, 1969)
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a. Testis

Testis yang berada dalam skrotum ini memiliki kapsul yang
terdiri dari 2 lapisan yaitu tunika vaginalis dan tunika albuginea.
Tunika vaginalis ialah lapisan terluar kapsul, membentuk kantung
testis, berasal dari selaput peritoneum yang melapisi rongga tubuh
dan jeroan perut, yang ikut terbawa ketika testis tumbuh
menggantung ke dalam skrotum. Lapisan ini terdiri dari selapis sel
mesothelium. Tunika albuginea terdiri dari jaringan ikat dan sel-sel
otot polos. Dengan tunika vaginalis dipisahkan oleh lamina basalis,
yang tumbuh dari jaringan ikat juga. Tunika vasculosa, lapisan
jaringan ikat renggang (jaringan ikat aerolar) yang mengandung
jalinan pembuluh darah adalah bagian dalam tunika albuginea.
Lapisan ini berhubungan dengan jaringan interstitial dalam testis.
Lewat lapisan inilah darah keluar masuk testis (Yatim, 1994).

b. Histologi Testis

Setiap testis ditutupi dengan jaringan ikat fibrosa, tunika
albuginea, bagian tipisnya atau septa akan memasuki organ untuk
membelah menjadi lobus yang mengandung beberapa tubulus
disebut tubulus seminiferus. Bagian tunika testis dan bagian arteri
testicular yang masuk disebut sebagai hilus. Arteri memberi nutrisi
setiap bagian testis, dan kemudian akan kontak dengan vena

testikular yang meninggalkan hilus (Rugh, 1967).
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Epitel tubulus seminiferus berada tepat di bawah membran
basalis yang dikelilingi oleh jaringan ikat fibrosa yang tipis antara
tubulus adalah stroma interstisial, terdiri atas gumpalan sel leydig
ataupun sel sertoli dan kaya akan darah dan cairan limfe. Sel
interstisial testis mempunyai inti bulat yang besar dan mengandung
granul yang kasar. Sitoplasmanya bersifat eosinofilik. Diyakini
bahwa jaringan interstisial menguraikan hormon jantan
testosterone.  Epitel seminiferus tidak mengandung  sel
spermatogenik secara eksklusif, tetapi mempunyai nutrisi yang
menjaga sel sertoli, yang tidak dijumpai di tubuh lain. Sel sertoli
bersentuhan dengan dasarnya ke membran basalis dan menuju
lumen tubulus seminiferus. Di dalam inti sel sertoli terdapat
nukleolus yang banyak, satu bagian terdiri atas badan yang bersifat
asidofilik di sentral dan sisanya badan yang bersifat basidofilik di
perifer.

Sel sertoli diperkirakan mempunyai banyak bentuk
tergantung aktivitasnya. Pada masa istirahat berhubungan dekat
dengan membran basalis di dekatnya dan inti ovalnya paralel
dengan membran. Sel sertoli sebagai sel penyokong untuk
metamorfosis spermatid menjadi spermatozoa dan retensi
sementara dari spermatozoa matang, panjang, piramid dan intinya
berada tegak lurus dengan membran basalis. Sitoplasma dekat

lumen secara umum mengandung banyak kepala spermatozoa yang
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matang sedangkan ekornya berada bebas dalam lumen (Rugh,
1967).
Spermatogenesis

Sel germinal primordial mencit jantan muncul sekitar 8 hari
kehamilan, dengan jumlah hanya 100, yang merupakan awal dari
jutaan spermatozoa yang akan diproduksi dan masih berada di
daerah ekstra gonad. Karena sel germinal kaya akan alkalin
fosfatase untuk mensuplai energi pergerakannya melalui jaringan
embrio, maka sel germinal dapat dikenal dengan teknik pewarnaan.
Pada hari ke 9 dan 10 kehamilan sebagian mengalami degenerasi
dan sebagian lain mengalami proliferasi dan bahkan bergerak (pada
hari ke 11 dan 12) ke daerah genitalia. Pada saat itu jumlahnya
mencapai sekitar 5000 dan identifikasi testis dapat dilakukan.

Proses proliferasi dan differensiasi berlangsung di daerah
medula testis. Pada kasus steril, kehilangan sel germinal
berlangsung selama perjalanan dari bagian ekstra gonad menuju
daerah genitalia. Menuju akhir masa fetus, aktivitas mitosis sel
germinal primordial dalam bagian genitalia berkurang dan
beberapa sel mulai degenerasi menjelang hari ke-19 kehamilan.
Tidak berapa lama setelah kelahiran, sel tampak lebih besar, yaitu
spermatogonia. Setelah itu akan ada spermatogonia dalam testis
mencit sepanjang hidupnya. Ada 3 jenis spermatogonia: tipe A,

tipe intermediate dan tipe B (Rugh, 1967).
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Spermatogonia tipe A adalah induk stem cell yang mampu
mengalami mitosis sampai menjadi spermatozoa. Spermatogonia
tipe A yang paling besar dan mengandung inti kromatin yang mirip
partikel debu halus dan nukleolus kromatin tunggal terletak
eksentrik. Kromosom metafasenya panjang dan tipis. Dapat
meningkat, melalui  spermatogonia intermediate  menjadi
spermatogonia B yang lebih kecil, lebih banyak, dan mengandung
inti kromatin serpihan kasar di atas atau dekat permukaan dalam
membran inti. Terdapat plasmosom mirip nukleolus yang terletak
di tengah. Kromosom metafase biasanya pendek, bulat, dan mirip
kacang.

Spermatogonia tipe B membelah dua untuk meningkatkan
jumlahnya atau berubah menjadi spermatosit primer, lebih jauh dari
membran  dasar. Diperkirakan lamanya dari  metafase
spermatogonia menjadi profase meiosis sekitar 3 sampai 9 hari,
menuju metafase kedua selama 4 hari atau kurang, dan menuju
spermatozoa imatur selama 7 hari atau lebih. Maka, waktu dari
metafase spermatogonia menjadi permatozoa imatur paling sedikit
10 hari (Rugh, 1967). Sel tipe A pertama kali muncul 3 hari setelah
kelahiran. Ketika jumlahnya meningkat, sel germinal primordial
yang merupakan asalnya dan kemudian berada di samping

membran dasar, akan berkurang jumlahnya.

15



Pembelahan meiosis dalam testis mulai 8 hari setelah
kelahiran. Tanda pertama bahwa spermatogonia B akan
metamorfosis menjadi spermatosit primer adalah pembesaran dan
bergerak menjauhi membran dasar. Spermatosit primer membelah
menjadi 2 spermatosit sekunder yang lebih kecil, yang kemudian
membelah menjadi 4 spermatid. Mereka mengalami metamorfosis
radikal menjadi spermatozoa matur dengan jumlah yang sama,
kehilangan sitoplasmanya dan berubah bentuk (Rugh, 1968).
Antara tahap spermatosit primer dan sekunder, materi kromatin
harus membelah. Sintesa premeiotik DNA terjadi di spermatosit
primer selama fase istirahat dan berakhir sebelum onset profase
meiosis, rata-rata selama 14 jam. Tidak ada pembentukan DNA
terjadi pada tahap akhir spermatogenesis. Proses spermatogenesis
mencit pada dasarnya sama dengan mamalia lain. Satu siklus epitel
seminiferus selama 207+6 jam, dan 4 siklus yang mirip terjadi
antara spermatogonia A dan spermatozoa matur. Produksi
spermatozoa matur dari sel spermatogonia berlangsung 5 minggu
pada mencit. Testis dan khususnya spermatozoa matur, merupakan
sumber hyaluronidase terkaya dan enzim ini efektif membubarkan
sel cumulus sekitar ovum matur pada saat fertilisasi.

Setiap spermatozoa membawa enzim yang cukup untuk
membersihkan jalan melalui sel cumulus menuju matriks jel ovum.

Bahan asam hialuronik semen cenderung bergabung ke sel
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granulosa sel cumulus, agar kepala sperma dapat disuplai dengan
enzim melimpah (Rugh, 1968). Produksi spermatozoa dewasa dari
sel spermatogonial asal di butuhkan waktu 5 minggu pada mencit
(Rugh, 1968).
. Spermatozoa

Spermatozoa adalah sel kelamin (gamet) yang diproduksi di
dalam tubulus seminiferus melalui proses spermatogenesis.
Pengeluaran spermatozoa bersama-sama dengan plasma semen
melalui saluran kelamin jantan. Spermatozoa tikus yang normal
terdiri atas bagian kepala yang seperti kait, bagian tengah yang
pendek dan bagian ekor yang sangat panjang, sedangkan bentuk
spermatozoa abnormal dapat diklasifikasikan berdasarkan bentuk
kepala dan ekornya. Menurut Washington dkk. (1983), bentuk
sperma abnormal pada mencit terdiri dari : bentuk kepala seperti
pisang, bentuk kepala tidak beraturan (amorphous), bentuk kepala
terlalu membengkok dan sebagai tambahan adalah lipatan-lipatan

ekor yang abnormal.

Gambar 3. Morfologi spermatozoa mencit. (a) spermatozoa normal, (b) pengait
salah membengkok, (c) sperma melipat, (d) kepala terjepit, (e) pengait
pendek, (f) kesalahan ekor sebagai alat tambahan, (g) tidak ada
pengait, (h) sperma berekor ganda, (i) kepala tidak berbentuk.
(Wyrobek AJ & Bruce WR, 1975)
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D. Endokrinologi Sistem Reproduksi Jantan
1. Hormon Reproduksi Jantan

Spermatogenesis hampir seluruhnya dalam pengaruh hormon-
hormon yang berasal dari hormon-hormon yang berasal dari hipofisa,
terutama FSH. Hal ini mirip dengan apa yang terjadi pada ovarium,
dimana terjadi  pembentukan folikel di bawah pengaruh FSH.
Spermiogenesis adalah lanjutan spermatogenesis yang berlangsung di
bawah peranan LH dan testosterone (Partodihadjo, 1982).

Testis merupakan organ kelamin jantan yang berfungsi sebagai
temapat sintesis hormon androgen (terutama testosteron) dan tempat
berlangsung proses spermatogenesis. Kedua fungsi testis ini
menempati lokasi yang terpisah didalam testis. Biosintesis androgen
berlangsung dalam epitel tubulus seminiferus. Hipofisis anterior
berperan serta dalam kedua fungsi tersebut melalui sekresi hormon
gonadotropin (LH dan FSH). Antara hipofisis dan hipotalamus
terdapat hubungan melalui sistem pembuluh darah portal hipofisis.
Melalui sistem portal hipofisis ini, berbagai senyawa yang berasal dari
hipotalamus, seperti GhnRH (Gonadotropin Releasing Hormon) dapat
mengendalikan hipofisis anterior (Tadjudin, 1986).

Sasaran dari FSH adalah tubulus seminiferus, juga ternasuk sel
sertoli. Pada sel-sel sertoli, FSH merangsang sintesa suatu protein yang
disebut Protein Pengikat Androgen (PPA). Protein Pengikat Androgen

ini berfungsi sebagai pengikat hormon androgen yang dihasilkan oleh

18



sel leydig untuk dibawa ke reseptor androgen sel-sel germinal di dalam
lumen tubulus seminiferus. Sintesa androgen di dalam sel leydig ini
dirangsang oleh LH. Di dalam tubulus seminiferus, androgen berfungsi
dalam mengontrol proses spermatogenesis pada pembelahan meiosis
dan proses spermiogenesis (Bardin, 1986).

. Pengaturan Hormonal pada Spermatogenesis

Suatu teori yang dikenal dengan nama Rebound Phenomenon
menunujukkan bahwa hypofisa akan berhenti menghasilkan suatu
hormon jika ke dalam hewan yang bersangkutan diberikan senyawa-
senyawa Yyang dihasilkan oleh organ lain akibat rangsangan hormon
hypofisa tersebut (Gani, 1988). Partodihardjo (1982) melaporkan
bahwa jika androgen dalam dosis tertentu disuntikkan pada hewan
jantan, maka kadar LH dan FSH dalam darah menurun.

Pemberian androgen (steroid) dari luar tubuh ditambah dengan
produksi hormon androgen oleh sel leydig akan menyebabkan
meningkatnya kadar androgen dalam darah. Hal ini akan menyebabkan
mekanisme umpan balik negatif terhadap hipofisis sehingga produksi
FSH dan LH menurun. Menurunnya kadar FSH dan LH akan
menghambat atau mengganggu terjadinya proses spermatogenesis
(Syahrun, 1994)

Air rebusan bunga kembang sepatu selain mengganggu
keseimbangan hormon reproduksi (progesteron), juga memberikan

efek menghambat sperma, mengganggu fungsi endokrin, dan
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memperkecil ukuran testis. Bunga bergetah ini juga memiliki sifat
antiestrogenik, yaitu mengganggu aktivitas hormon reproduksi pada

kaum ibu maupun kelompok bapak (Susanti, 2007)

. Standar Evaluasi Semen

Secara kuantitatif untuk mengetahui fertilitas spermatozoa yang
masih ada dalam ejakulat dilakukan dengan mengetahui jumlah
spermatozoa, morfologi spermatozoa dan viabilitas spermatozoa.
Secara histologi fertilitas dapat juga dilakukan dengan melihat proses
spermatogenesis pada tikus jantan dengan jalan membuat preparat
histologi testis (Eliza, 1996). Untuk melihat kualitas spermatozoa
dengan melihat jumlah sperma ejakulat mencit dapat dibandingkan
dengan jumlah sperma normal sehari-hari yang dikeluarkan pada
mencit adalah sebanyak 2,7 x 10° sperma per gram testis (Peirce,

2001).
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E. Kerangka konseptual

Ekstrak Hibiscus rosa- Precursor dari
sinensis L. > luar tubuh
(Steroid)

Rebound Phenomenon

(Umpan balik negatif terhadap hipofisis)

Hipofisis/hipofisa
FSH/LH (-)

Sistem _ Androgen dari
reproduksi »  dalam tubuh
(Gonad) (Testosteron)
A 4
Kualitas

spermatozoa mencit

y A

y

spermatozoa ?

> Morfologi abnormal > spermatozoa ?

Gambar 4. Kerangka Konseptual
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A. Hipotesis Penelitian
Pemberian ekstrak bunga kembang sepatu (Hibiscus rosa-sinensis
L.) dapat menurunkan jumlah spermatozoa dan menyebabkan spermatozoa

mencit (Mus musculus) menjadi abnormal.
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BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil pengamatan yang diperoleh dapat disimpulkan bahwa:

1. Ekstrak bunga kembang sepatu (Hibiscus rosa-sinensis L.) dengan dosis
400 mg/kgbb, 800 mg/kgbb, 1600 mg/kgbb belum dapat menurunkan
jumlah spermatozoa mencit (Mus musculus L.) tapi sudah dapat
menyebabkan abnormalitas pada morfologi sperma mencit (Mus musculus
L)

2. Dosis yang paling efektif untuk menyebabkan morfologi sperma mencit
(Mus musculus L.) menjadi abnormal adalah pada perlakuan 3 dengan
dosis 800 mg/kgbb.

Dengan demikian ekstrak bunga kembang sepatu (Hibiscus rosa-
sinensis L.) terbukti dapat mempengaruhi kualitas spermatozoa mencit

(Mus musculus L.).

B. Saran

Perlu dilakukan penelitian labih lanjut tentang fertilitas mencit (Mus
musculus) yang telah diberi perlakuan oleh ekstrak segar bunga kembang
sepatu (Hibiscus rosa-sinensis) dengan dosis yang lebih tinggi untuk

menurunkan jumlah spermatozoa mencit.
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